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ABSTRAK 
 

Stunting menjadi perhatian utama pemerintah untuk membebaskan generasi muda dari pertumbuhan 

yang kurang dan  mencapai  generasi  cerdas  di  masa  depan.  Faktor-faktor  seperti  status  ekonomi,  pola 

pengasuhan anak, dan akses ke nutrisi yang tepat memainkan peran penting dalam menentukan kesejahteraan 

gizi balita. Malnutrisi, termasuk stunting, tetap menjadi masalah umum di  sebagian negara berkembang, 

dengan berbagai faktor risiko berkontribusi terhadap terjadinya malnutrisi tersebut. Upaya untuk mengatasi 

kekurangan gizi termasuk program pemberian makanan tambahan dan inisiatif pemberdayaan masyarakat 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan gizi di antara ibu dan pengasuh. Perhatian 

masyarakat internasional untuk memahami korelasi antara status gizi  dan stunting sangat penting untuk 

mengembangkan kebijakan yang ditargetkan yang bersifat berkelanjutan dapat meningkatkan kesejahteraan 

balita. 

Kata kunci: stunting, malnutrisi, gizi 

ABSTRACT 
Stunting is a major concern for the government to free the young generation from stunting and achieve a smart 
generation in the future. Factors such as economic status, parenting patterns, and access to proper nutrition 
play an important role in determining the nutritional well-being of toddlers. Malnutrition, including stunting, 

remains a common problem in most developing countries, with various risk factors contributing to the 

occurrence of malnutrition. Efforts to address malnutrition include supplementary feeding programs and 

community empowerment initiatives aimed at improving nutritional knowledge and skills among mothers and 

caregivers. The attention of the international community to understand the correlation between nutritional 

status and stunting is essential to develop targeted policies that are sustainable and can improve the welfare of 

toddlers. 

Keywords: stunting, malnutrition, nutrition
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PENDAHULUAN 
 

Pada umumnya, kesenjangan sosial dalam 

negara-negara berkembang dilihat dari tingginya 

anak kekurangan gizi atau  yang dikenal dengan 

istilah stunting. Stunting masih menjadi masalah 

serius di berbagai negara. Stunting menurut 

UNICEF adalah anak-anak usia balita yang 

mengalami kekurangan gizi pada dua tahun usia 

pertamanya. Anak-anak stunting juga dikarenakan 

oleh ibunya yang mengalami kekurangan nutrisi 

saat hamil dan dalam keadaan sanitasi buruk. 

Secara global, gizi balita masih menjadi perhatian 

kritis karena dampaknya yang mendalam terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak (Mustajab 

& Indrawati Aristiyani, 2023). Berikut ini 

gambaran anak yang mengalami stunting: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Anak mengalami gangguan 

pertumbuhan tinggi badan 
Sumber. https://www.google.co.id/imgres 

 
 
 
 

Faktor-faktor seperti status ekonomi, pola 

pengasuhan anak, dan akses ke nutrisi yang tepat 

memainkan peran penting dalam menentukan 

kesejahteraan gizi balita (A. Novitasari & Puruhita, 
2012). Malnutrisi, termasuk stunting, tetap menjadi 
masalah umum di  sebagian negara berkembang, 
dengan berbagai faktor risiko berkontribusi 
terhadap terjadinya malnutrisi tersebut. Upaya 
untuk  mengatasi  kekurangan  gizi  termasuk 
program pemberian makanan tambahan 

dan inisiatif pemberdayaan masyarakat bertujuan 
untuk  meningkatkan  pengetahuan  dan 

keterampilan gizi di antara ibu dan pengasuh. 

Perhatian masyarakat internasional untuk 

memahami korelasi antara status gizi dan stunting 

sangat penting untuk mengembangkan kebijakan 

yang ditargetkan yang bersifat berkelanjutan dapat 

meningkatkan kesejahteraan balita. 

Pada tahun 2013, secara   global tercatat 

161 juta anak menderita stunting (Black et al., 

2013;Van De Poel et al., 2008), menjadi 155 juta 

pada  tahun  2018  (Vonaesch et al.,  2018).  Pada 

tahun 2020 lalu, statistik PBB mencatat bahwa 

lebih dari 149 juta balita atau sekitar 22 persen pada 

level global mengalami stunting (Eko, 2002). 

Berdasarkan data yang dikeluarkan WHO pada 

tahun 2020 secara global tercatat prevalensi 

stunting mencapai 22,3 persen, yang masih 

tergolong tinggi dengan kisaran antara 20-30 

persen (Intoniswan, 2024). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. gambaran balita stunting nasional 

Sumber. https://www.google.co.id/imgres 

Stunting  yang  terjadi  pada  negara  dari 

berbagai belahan dunia menjadi faktor penyebab 

rendahnya  pertumbuhan ekonomi dan 

produktivitas  pasar  kerja,  yang ditunjukkan 

dengan hilangnya  sekitar 11 persen Gross 

Domestic Production (GDP) dan kesempatan 

memperoleh pendapatan pekerja dewasa yang 

mencapai  20  persen  (Sekretariat  wakil presiden 

Republik Indonesia, 2017). Stunting menjadi 

masalah akut suatu bangsa yang berkaitan dengan 

rendahnya gizi dalam kurun waktu tertentu. Gizi 

yang kurang pada balita menjadikan 

pertumbuhannya  mengalami  gangguan  terutama

http://www.google.co.id/imgres
http://www.google.co.id/imgres
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dalam tinggi badan yang tidak sesuai dengan 
standar usianya. 

Laporan  PBB  menyatakan  bahwa  dari 
sekitar 149 juta balita yang mengalami stunting, 
6,3  juta  diantaranya  adalah anak  usia  dini  atau 
balita Indonesia. Saat ini, prevalensi stunting 
Indonesia mencapai 21,6 persen dengan target 
pencapaian  adalah  14  persen  pada  tahun  2024 
(Eko, 2022). Badan internasional WHO 
mendefinisikan  anak-anak  kategori  stunting jika 
jika  tinggi  badan  menurut  usia  melebihi  dua 
standar deviasi di bawah median Standar 
Pertumbuhan Anak WHO.   Stunting yang terjadi 
pada masa kanak-kanak menjadi indikator untuk 
mengukur kesejahteraan balita. Indikator 
kesejahteraan balita secara akurat mencerminkan 
konteks lingkungan  dan  ketimpangan  sosial  (de 
Onis & Branca, 2016). 

Stunting    menjadi     gambaran     kurang 
seimbangnya  pertumbuhan  tinggi  badan  anak. 
Tinggi  badan  anak  turun  secara  signifikan  di 
bawah median, sehingga terkadang memunculkan 
persepsi    keliru    yang    semata-mata    dikaitkan 
dengan  faktor  genetik  (Rahmah  et  al.,  2023). 
Terdapat    studi    terdahulu    yang    memberigan 
gambaran   terbaru   yang   bertentangan   dengan 
pemikiran   di   atas.   Gagasan   Fitria   menyoroti 
dampak signifikan dari faktor perilaku, lingkungan, 
dan perawatan kesehatan pada stunting (Fitria et 
al., 2023). Terdapat beberapa faktor lain yang turut 
memengaruhi   seperti   gaya   pengasuhan   anak, 
pendidikan  gizi,  dan  sanitasi  memainkan  peran 
penting dalam mencegah stunting (Agustian et al., 
2023). Dampak balita yang berpotensi stunting 
tampak pada tabel di bawah ini: 

 
 

Kesenjangan sosial dan ekonomi juga 

berkontribusi, dengan anak-anak yang kurang 

beruntung secara sosial lebih rentan terhadap 

stunting[5]]. Dengan mengatasi faktor-faktor 

penentu non-genetik ini melalui intervensi seperti 

pendidikan kesehatan, praktik pengasuhan yang 

lebih   baik,   dan   akses   ke   layanan   kesehatan, 

kejadian stunting dapat dikurangi secara signifikan, 

menekankan bahwa stunting adalah masalah yang 

dapat dicegah 

Stunting pada anak balita juga berdampak 
pada status Kesehatan di masa depan. Sebuah studi 

yang dilakukan Victora dan teman-temannya 

(2008) menemukan bahwa stunting dapat terjadi 

pada awal kehidupan manusia yang secara 

fungsional dapat merugikan masa depan bangsa. 

Kenaikan berat badan yang lambat pada masa 

kanak-kanak yang menyertai stunting berdampak 

pada turunnya produktivitas dan peningkatan risiko 

penyakit kronis.  Studi lain dari Daracantika dan 

kawan-kawan (2021) serta (Ekholuenetale (2020) 

menunjukkan bahwa dampak stunting pada anak 

balita adalah terjadinya gangguan kemampuan 

kognitif yang berpengaruh terhadap masa depan. 

Penyebab stunting lainnya adalah budaya 

setempat. Menurut Eka Sulistia Ediningsih Kepala 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) kebiasaan laki-laki cenderung 

akan menikah lagi setelah bercerai dengan istrinya 

perceraian  yang terjadi  dalam  masyarakat  dapat 

berdampak pada stunting (Putri, 2024). Perceraian 

umumnya diikuti dengan pernikahan kedua dan
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kehadiran perempuan baru bagi laki-laki menduda 
menjadi teman untuk menjalani sisa hidupnya. 

Sebagai bentuk pengikat hubungan suami istri 

adalah kehamilan (Christina. et al., 2017). Laki- 

laki (suami) kurang memahami bahwa kehamilan 

yang berlangsung pascapernikahan kedua berisiko 

pada kelahiran bayi yang berpotensi stunting. 

Potensi bayi lahir stunting disebabkan karena 

kurang sehatnya alat reproduksi dan kurang ideal 

bagi usia perempuan (Black et al., 2013). 

Salah satu studi terdahulu tentang stunting 

selama ini lebih berfokus pada penyebab dan 

perkembangan yang dilihat dari kondisi medis. 

Kajian stunting sebelumnya mengangkat tentang 

kondisi  stunting di  Nusantara,  tinggi  rendahnya 

perkenbangan dalam daerah tertentu, faktor-faktor 

penyebab  stunting  terutama  dari  pola  makan. 

Salah satunya hasil tulisan Laksono dan Megatsari 

(2020, pp: 113-114) yang mengungkap determinan 

balita stunting di Provinsi Jawa Timur. Penelitian 

kedua orang tersebut menitikberatkan pada 

pengaruh antara tempat tinggal terhadap stunting. 

Tingginya stunting juga dilihat dari variabel usia 

balita,  usia  ibu  balita  beserta  tingkat 

pendidikannya. 

Tulisan  ini  berusaha  memberikan 

gambaran   kuatnya   nilai-nilai   patriarkhi   yang 

masih berkembang dan berlaku dalam kehidupan 

rumah tangga sehingga perlu penguatan peran 

perempuan dalam pencegahan stunting. Beberapa 

studi dari Herrera (2012);Al Khaja dan Dammak 

(2021)  menjelaskan bahwa individu  tidak  dapat 

terlepas   dari   budaya   tempatnya   berkembang 

karena budaya sebagai seperangkat nilai dan 

kepercayaan tentang atribut kebaikan moral, 

kemampuan, karakter dan perilaku personal, 

Studi yang dilakukan Inal (2017) 

menegaskan   kembali   posisi   laki-laki   (suami) 

dalam  rumah  tangga  dengan  kepemilikan  hak 

untuk menentukan jumlah anak tanpa 

memperhatikan siap tidaknya perempuan untuk 

melahirkan dan risiko yang akan terjadi. 

Perempuan menjadi pengasuh utama anak dan 

orang  tua   alami   sehingga   bisa   dieksploitasi. 

Kepala rumah tangga sejati adalah laki-laki yang 
mewakili kepentingan keluarga secara adil dan 

menjadi gembala baik bagi keluarga. Para penulis 

sebelumnya memberikan gagasan bahwa peran 

perempuan dalam ranah domestik masih 

dipengaruhi budaya setempat. Nilai dan norma 

dalam budaya menjadi tatanan yang berlaku untuk 

menentukan pengambilan keputusan, sikap, dan 

perilaku, Iklim sosial budaya yang mendukung 

peningkatan peran perempuan dalam masyarakat 

perlu dipertegas dan diperkuat. 
 

 
 

Kajian Pustaka 

 
Isu gender memiliki peran teramat penting 

dalam membentuk kesadaran gender dalam 

masyarakat. Isu gender mencakup kesadaran atas 

keterlibatan Perempuan dalam pengambilan 

keputusan. Sosialisasi gender menjadi proses yang 

menjelaskan kepada individu bagaimana harus 

bertindak dalam masyarakat yang didasarkan pada 

perbedaan jenis kelamin. Sosialisasi ini menjadi 

jalan bagi individu untuk belajar berperilaku dan 

menjalankan peran sesuai jenis kelaminnya 

(Lopata, 2006). Sosialisasi gender juga menjadi 

proses sosial bagi anak laki-laki maupun 

perempuan untuk belajar dan bertindak sesuai 

dengan norma kepatutan yang berlaku dalam 

masyarakat.   Hal   ini   memunculkan   hubungan 

timbal   balik   antara   sosialisasi   dan   pelabelan 

gender, sebagai sebuah proses pendefinisian 

karakteristik antara laki-laki dan perempuan 

(Shepard, 2013). 

Secara tidak langsung, masyarakat telah 

melakukan  polarisasi  pelabelan  gender 

berdasarkan  karakteristik individu  menjadi  laki- 

laki dan perempuan. Polarisasi semacam ini 

menyebabkan individu dipersepsikan secara biner 

bahwa seseorang yang dilahirkan dengan jenis 

kelamin  perempuan atau laki-laki akan bersikap 

dan bertindak sesuai konstruksi peran gender dari 

masyarakat. Pandangan masyarakat ini akan 

dilakukan secara terus menerus, antar-individu dan
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antar-generasi melalui sosialisasi gender. 
Sosialisasi gender umumnya dilakukan sedini 

mungkin sehingga menjadi instrument untuk 

semakin mempertahankan dan memperkuat 

pelabelan gender dalam masyarakat. Melalui 

sosialisasi gender akan terbentuk dalam peran 

sosial, harapan, dan identitas diri seseorang sesuai 

dengan jenis kelaminnya secara internal dan 

eksternal.  Sosialisasi gender lebih dapat dipahami 

melalui tiga pendekatan yakni: social learning 

theory, cognitive development theory, dan gender 

schemas theory. Ketiga teori tersebut akan 

diuraikan secara bersamaan sebab ketiganya saling 

melengkapi. 

Proses isu gender dilakukan melalui social 

learning/ Social learning menjelaskan proses isu 

gender melalui peneguhan nilai-nilai gender yang 

tumbuh dalam masyarakat, Proses sosialisasi 

gender juga dapat dilihat melalui peniruan atas 

tindakan yang dilakukan oleh sekelompok orang 

dalam  masyarakat  melalui  modeling  (Stockard, 

2006).  Proses  peneguhan  nilai-nilai  gender 

tumbuh dalam keluarga melalui interaksi yang 

terbangun antara orang tua dan anak, seperti 

tampak pada pemilihan jenis mainan. Jenis mainan 

yang biasa diberikan pada anak laki-laki adalah 

mobil-mobilan sedangkan perempuan umumnya 

boneka (Zulkarnaini et al., 2021). Orang tua 

memiliki peran signifikan dan penting dalam 

pembentukan dan peneguhan nilai-nilai gender 

pada   anaknya.   Ibu   menjadi   reinforcer   bagi 

anaknya  laki-laki  dan ayah  berperan  sebaliknya 

melaui permainan (Todd et al., 2017). Proses 

sosialisasi gender selain melalui peneguhan atau 

reinforcement, juga dapat dilakukan melalui 

peniruan atau modeling atau imitasi. Intinya, 

individu akan meniru perilaku atau aktivitas orang 

lain yang berada dalam lingkungan yang sama 

sesuai dengan jenis kelaminnya (Stockard, 2006). 

Peniruan terhadap individu lain akan semakin 

terlihat pada figur-figur yang dikagumi. 

Kekaguman individu pada orang lain berpengaruh 

terhadap upaya peniruan seperti cara berpakaian, 

penampilan,     gaya     berkomunikasi,     bahkan 
perilakunya. 

 
Cognitive  developmental  menekankan 

pada  pentingnya  identitas gender  sebagai  faktor 

penentu   dalam   pemahaman   dan   pendalaman 

gender bagi seseorang. Pembelajaran ini telah 

dimulai sejak anak-anak dengan membangun 

konsep gender dari apa yang didengar dan dilihat 

dari  orang lain  (Bussey,  2011).  Semasa  kanak- 

kanak, anak sebagai individu berusaha mencari dan 

membangun keyakinan serta dilanjukan sebagai 

keteguhan gender yang pasti dan sulit diubah. 

Individu yang berhasil membangun keteguhan 

gender, orang tersebut akan menghargai identitas 

gendernya dan berusaha mewujudkannya dalam 

kehidupan nyata, misalnya seorang anak laki-laki 

akan berperilaku sebagaimana layaknya orang laki- 

laki untuk menunjukkan dirinya pemberani, 

tangguh, dan pantang menyerah (Bussey, 2011). 

 
Secara  tegas  cognitive  developmental 

theory memberi gambaran interaksi timbal balik 

antara perilaku dan pikiran seseorang yang dapat 

berpengaruh  terhadap  pembentukan  identitas 

sosial secara stabil hingga mencapai keteguhan 

gender. Individu yang telah mencapai keteguhan 

gender akan memiliki peran sosial sebagai identitas 

gendernya. Perempuan akan memiliki peran sosial 

seperti layaknya identitas perempuan, sedangkan 

laki-laki seperti peran yang diasosiasikan 

masyarakat  yang  diterapkan  sejak masa kanak- 

kanak secara kaku. Peran sosial yang kaku 

berdasarkan cara pandang individu, membentuk 

stereotip. Seiring perjalanan waktu, cara pandang 

demikian dapat berubah bersamaan dengan 

semakin tingginya dan kompleksnya kemampuan 

individu dalam berinteraksi dan memahami 

lingkungan sekelilingnya   (Stockard, 

2006).
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6 Polokarto 334 anak 

7 Mojolaban 419 anak 

8 Grogol 272 anak 

9 Baki 76 anak 

10 Gatak 328 anak 

11 Kartasura 147 anak 

12 Sukoharjo 173 anak 
 

No Nama 
Kecamatan 

Jumlah balita stunting 

1 Weru 95 anak 

2 Bulu 162 anak 

3 Tawangsari 193 anak 

4 Nguter 309 anak 

5 Bendosari 250 anak 
 

 
 

HASIL 

Stunting masih menjadi salah satu momok 

bagi pembangunan nasional terutama proses 

pencapaian Indonesia Emas yang hendak 

diwujudkan  pada  tahun  2045.  Perempuan 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

keberlangsungan generasi. Perempuan sekaligus 

berkontribusi terhadap lahirnya generasi sehat dan 

berakhlak mulia     dalam pencapaian Indonesia 

Emas. Data BKKBN Provinsi Jawa Tengah 

menunjukkan bahwa pada akhir tahun 2023 dari 

20 Kabupaten/kota mengalami kenaikan angka 

stunting.  Kabupaten/kota  dengan  angka stunting 

yang mengalami peningkatan adalah Brebes, 

Purbalingga, Grobogan, Temanggung, Kabumen, 

Karanganyar, Magelang, Rembang, Purworejo, 

Sukoharjo, Sragen, Blora, Pekalongan, Wonogiri, 

Kota Pekalongan, Pati, Semarang, Batang, Kudus, 

dan Kota Magelang (Putri, 2024). 

Sukoharjo merupakan salah satu wilayah 

Provinsi Jawa Tengah yang termasuk dalam 

kategori kabupaten rawan stunting. Pada triwulan 

pertama tahun 2023 jumlah balita berpotensi 

stunting tingkat  kabupaten  Sukoharjo  mencapai 
2.758 anak. Tiga kecamatan dengan jumlah 
tertinggi  stunting  adalah  Mojolaban,  Polokarto, 
dan Nguter (Dinas Kesehatan Kabupaten 
Sukoharjo, 2023), Pada akhir tahun tahun 2023, 
terdapat penurunan angka stunting tingkat 
kabupaten  yakni  mencapat  1000  anak  (Ibadi, 
2024). Penurunan jumlah anak yang terkena 
stunting dipengaruhi oleh peran ibu, Rekap data 
balita yang menderita stunting berdasarkan 
penimbangan serentak pada bulan Februari tahun 
2023 tampak pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1, Balita penderita stunting 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber.   Dinas   Kesehatan   Kabupaten 
Sukoharjo (2023) 

Data di atas menunjukkan bahwa sampai 

penghujung tahun 2023, masih terdapat stunting 

pada balita dengan tingkat kerawanan bervariasi 

pada 12 kecamatan di Kabupaten Sukoharjo. 

Adapun jumlah penderita untuk tiap kecamatan 

adalah sebagai berikut: Kecamatan Kartasura 37 

anak,  Kecamatan  Gatak  102  anak,  Kecamatan 

Baki 41 anak, Kecamatan Grogol 47 anak, 

Kecamatan Nguter 120 anak, Kecamatan 

Tawangsari 88 anak, Kecamatan Bulu 69 anak, 

Kecamatan  Weru  183  anak,  Kecamatan 

Mojolaban 117 anak, Kecamatan Polokarto 103 

anak, Kecamatan Bendosari 65 anak dan 

Kecamatan Sukoharjo 28 anak (Ibadi, 2024). 

Bupati   Sukoharjo   Etik   Suryani   dalam 

sambutannya pada peringatan Hari Gizi Nasional 

menyampaikan     bahwa     pemerintah     daerah 

berkomitmen untuk mengurangi tingkat stunting. 

Pada tahun 2021, Kabupaten Sukoharjo tercatat 

memiliki    20%    balita    stunting,    mendorong 

perlunya intervensi. Pemerintah daerah Kabupaten 

Sukoharjo   mengupayakan   penurunan   tingkat 

stunting dari 20% menjadi 14% pada tahun 2024, 

selaras  dengan  target  nasional  yang  ditetapkan 

oleh                                                       pemerintah 

Indonesia (https://humas.sukoharjokab.go.id). 

Percepatan pencapaian target tersebut dilakukan 

oleh  Pemerintah  Kabupaten  Sukoharjo  bekerja 

sama dengan UNICEF untuk menerapkan model 

Keluarga Lila untuk deteksi dini kasus malnutrisi, 

dengan fokus pada balita berusia 6-59 bulan di 12 

kabupaten mulai Juli 2022 (Hasnita et al., 2022). 

Dengan   melengkapi   tenaga   kesehatan,   kader 

posyandu,  dan  pengasuh,  Sukoharjo  bertujuan 

untuk     meningkatkan     kesadaran     gizi     dan

https://humas.sukoharjokab.go.id/
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mengurangi   prevalensi   stunting,   berkontribusi 
pada tujuan nasional peningkatan hasil gizi pada 

tahun 2024. 

 
Ibu: Tonggak Pencegahan Stunting 

Ibu memiliki peran penting dalam sebuah 

keluarga. Pengetahuan yang dimiliki seorang ibu 

secara signifikan mempengaruhi perilaku 

pengasuhan. Pola pengasuhan seorang ibu 

berpengaruh terhadap kesehatan dan pertumbuhan 

anak. Pola asuh yang dimaksud adalah praktik 

makan, rangsangan psikososial, kebersihan 

lingkungan, dan pemanfaatan layanan kesehatan 

(Rahmah et al., 2023). Pengetahuan orang tua yang 

tidak memadai dan praktik pengasuhan yang buruk 

secara tidak langsung dapat berdampak pada status 

gizi balita, berpotensi menyebabkan stunting 

(Prasetyo et al., 2023). 

 
Pada studi terdahulu menunjukkan 

pentingnya perilaku pengasuhan orang tua 

khususnya ibu kepada anak-anak sejak masih usia 

balita. Perilaku pengasuhan orang tua mencakup 

praktik makan, praktik pengasuhan umum, dan 

pemanfaatan layanan kesehatan (Prasetyo et al., 
2023).  Oleh  karena  itu,  meningkatkan 
pengetahuan orang tua dan mempromosikan 
perilaku pengasuhan  yang positif sangat penting 
dalam memastikan hasil kesehatan anak yang 
optimal dan mengurangi risiko stunting pada balita. 
Jika diperlukan, pola pengasuhan dan pola makan 
sudah dimulai sejak seorang Perempuan hamil. 
Gambar di bawah ini menunjukkan perkembangan 
kehidupan seorang anak sejak dalam kandungan: 

 
 

 
 
Gambar.     Perkembangan kehidupan anak sejak 

dalam kandungan 

 
Sumber.    Dokumentasi    Ikatan    dokter    anak 

Indonesia 

 
Berdasarkan pada gambar di atas, sejak 

masa  kehamilan  seorang  ibu  sudah  bisa 

mengetahui kondisi anaknya. Pengetahuan dan 

pemahaman   tentang  kesehatan   kehamilan   dan 

anak  bagi  seorang ibu  hamil sangatlah penting. 

Kondisi perkembangan anak yang kurang sehat 

sejak dalam kandungan sudah dapat dideteksi pada 

perkembangan otaknya seperti yang tampak pada 

gambar di bawah ini: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar . Penampakan otak pada bayi dalam 

kandungan yang mengalami gangguan 

perkembangan 

 
Sumber.   Dokumentasi   Ikatan   Dokter   Anak 

Indonesia
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PEMBAHASAN 
 

Pengetahuan seorang ibu terhadap 

perkembangan anaknya sejak dalam kandungan 

dapat dikembangkan melalui komunikasi dengan 

tenaga medis. Di Desa Kamal, para tenaga medis 

khususnya bidan desa dalam satu kali sebulan 

mengadakan pertemuan dengan para ibu hamil. 

Pertemuan tersebut selain untuk memeriksa 

perkembangan bayi dalam kandungan juga untuk 

memberikan informasi terkait kesehatan ibu dan 

anak. Gangguan perkembangan anak yang dapat 

berpotensi stunting akan berdampak besar bagi 

masa   depan   keluarga   dan   bangsa.   Dampak 

stunting dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
 
 

 

 
 
Gambar . Dampak stunting 

 
Sumber. Ikatan Dokter Anak Indonesia 

 
Ibu memainkan peran penting dalam 

menentukan asupan gizi anak-anak. Secara 

signifikan  peran ibu  bagi  anak-anak  berdampak 

pada pertumbuhan dan perkembangan pada mental 

dan fisik. Studi sebelumnya menekankan 

pentingnya  pengetahuan  ibu  tentang nutrisi  dan 

kebutuhan spesifik bagi anak-anaknya (Aryanto, 

dkk, 2018;Cerf, 2023). Peran dominan seorang ibu 

sudah dimulai selama fase perkembangan kritis, 

seperti kehidupan janin dan neonatal. Peran ibu 

akan terus berlanjut seiring pertumbuhan anak- 

anak, membentuk lintasan kesehatan yang 

berpengaruh sepanjang kehidupan anak (Intan 

Fazrin et al., 2022). 

Orang tua, terutama ibu, sangat penting 
dalam memberikan nutrisi yang tepat bagi anak- 

anak. Pola asuh yang mulai ditanamkan ibu kepada 

anaknya sejak masa bayi menjadi sebuah kebiasaan 

yang bermanfaat.  Peran  ibu  dalam  memberikan 

pola asuh dalam merawat dan membesarkan anak- 

anak akan berdampak pada hasil kesehatan jangka 

panjang  (Rahmawati  &  Retnaningrum,  2022). 

Perlu  pemahaman  dari  keluarga  terutama  ayah 

akan peran ibu untuk memastikan nutrisi seimbang 

bagi anak-anak. Pemahaman akan pentingnya pola 

asuh dan pola makan dapat mencegah malnutrisi 

dan mendorong pertumbuhan yang optimal. Oleh 

karena itu, memberdayakan ibu dengan 

pengetahuan yang memadai tentang kebutuhan 

nutrisi adalah kunci untuk menjaga kesehatan dan 

kesejahteraan anak- anak (Frosch et al., 2021). 

Masyarakat Desa Kamal hampir semuanya 

yang mencari nafkah untuk keluarga adalah laki- 

laki (suami). Istri atau seorang ibu lebih banyak 

menghabiskan waktunya di dalam rumah. 

Pekerjaan domestik untuk merawat anak dan 

menyediakan makan bagi keluarga menjadi 

rutinitas hariannya. Perempuan atau ibu yang 

tergantung  secara  finansial  pada  suami 

menjadikan ibu kurang banyak berkativitas secara 

mandiri.  Peran  ibu  yang  seharusnya   dominan 

dalam perkembangan kesehatan anak-anak 

terkadang kurang maksimal. Mayoritas ibu yang 

tidak bekerja dan tidak berpenghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan gizi keluarga harus 

menunggu uang pemberian suami. Gambaran 

seperti di atas menunjukkan masih terbelenggunya 

peran ibu sebagai tonggak utama yang merawat dan 

membesarkan anak. Budaya setempat yang masih 

menempatkan suami atau laki-laki sebagai 

pengambil keputusan dalam keluarga berpengaruh 

terehadap perkembangan kesehatan anak-anak. 

Sejak dalam kandungan, anak yang berada 

dalam lingkungan patriarkis dengan dominasi laki- 

laki sebagai kepala keluarga dapat berakibat pada 

kelainan pertumbuhan atau stunting.      Budaya 

setempat  yang memengaruhi pertumbuhan anak
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diantaranya pola makan tradisional yang lebih 
bergizi dibandingkan makanan cepat saji yang 

banyak tersedia di perkotaan. Jumlah anak yang 

berpotensi stunting sekitar 19 yang terdiri dari 

anak-anak berusia dua hingga lima tahun. 

Sosialisasi yang dihadiri Kepala Desa 

Kamal, Ketua Penggerak PKK, bidan desa sebagai 

tenaga medis, dan ahli pangan. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya 

perbaikan menu makanan yang lebih bergizi bagi 

anak-anak sejak dalam kandungan. Dalam tahap 

sosialisasi, para ibu sebagai peserta juga diberi 

pemahaman pentingnya pemberian air susu ibu 

selama enam bulan. 

Dalam peningkatan dan perbaikan gizi 

kepada anak-anak yang berpotensi stunting 

dilakukan dengan pemberian makanan tambahan. 

Pemberian makanan tambahan ini bersumber dari 

makanan tradisional yang didapat dari lingkungan 

sekitar  tempat  tinggal  seperti  buah-buahan 

(papaya, mangga, jambu, dan belimbing), sayur- 

sayuran segar (bayam, kangkung, wortel, dan 

kacang panjang), dan hasil peternakan (telur dan 

daging ayam).  Makanan  tambahan  dikelola  dan 

dimasak oleh para ibu yang tergabung dalam PKK. 

Peserta dalam kegiatan pemberian makanan 

tambahan adalah para ibu hamil, ibu menyusui, 

orang tua yang anaknya berpotensi stunting, dan 

pasangan usia subur. 

Selain pemberian makanan tambahan, Tim 

juga melaksanakan penimbangan berat badan dan 

pengukuran tinggi badan anak balita. Kegiatan ini 

tampak pada gambar berikut: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. Pengukuran berat badan (gambar kiri) dan 
tinggi badan (gambar kanan) 

Sumber. Dokumentasi penulis 

 
Pengetahuan  tentang  pola  makan 

tradisional bagi masyarakat Desa Kamal sangat 

penting dalam memelihara berbagai makanan 

tradisional, memanfaatkan tanaman dari 

agroekosistem   desa   untuk   membuat   hidangan 

yang beragam bagi anak-anak. Ketersediaan 

tanaman pangan yang beragam di pasar tradisional 

berperan dalam melestarikan budaya pangan lokal 

dan mendukung ketahanan pangan bagi keluarga. 

Berikut   ini   adalah   gambar   sumber   makanan 

bergizi bagi anak dari produk hewani dan nabati:
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Gambar . Sumber makanan bergizi bagi 

pertumbuhan anak 
Sumber. Dokumentasi Ikatan Dokter Anak 

Indonesia 

Terlepas dari upaya ini, pola makan khas 

Indonesia tetap sangat bergantung pada beras, 

kekurangan nutrisi penting seperti protein dan 

mikronutrien. Pola makan dan gizi seimbang yang 

diberikan ibu berkontribusi terhadap pertumbuhan 

dan kesehatan. Untuk itu perlu adanya kerja sama 

dan sinergitas antara pemerintah daerah, sivitas 

akademika,  dan  masyarakat  setempat  terutama 

dari pasangan usia subur, ibu hamil, ibu menyusui, 

dan terlebih orang tua  yang anaknya berpotensi 

stunting. Keberlanjutan kerja sama yang bersinergi 

ini diharapkan dapat mencegah pertambahan 

jumlah anak yang berpotensi stunting.
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